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ABSTRAK

Pungky Selvia Taurista : Pengembangan Media Diorama Siklus Air Untuk
Siswa Kelas V SDN Sidomulyo 2

Kata Kunci : Pengembangan, Media Diorama, Siklus Air

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN
Sidomulyo 2 Kabupaten Kediri tepatnya pada kelas V. Pada materi siklus air
masih ada kendala ketika pembelajaran di kelas, yaitu guru belum menggunakan
media pembelajaran benda konkret, guru hanya menggunakan buku guru dan
buku siswa sebagai sumber belajar, sehingga siswa menjadi bosan dan jenuh. Hal
ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM yaitu antara 60-70.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
diorama pada materi siklus air kelas V sekolah dasar guna diuji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifannya. Dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Prosedur pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan media
diorama telah memenuhi tiga kriteria yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Hasilnya adalah sebagai berikut (1) Media pembelajaran diorama divalidasi oleh
dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Hasil validasi ahli media sebesar 86,1%,
dan validasi ahli materi memperoleh hasil 95,5%. Berdasarkan persentase menurut
Akbar (2015:78) maka media pembelajaran diorama dinyatakan sangat valid
untuk digunakan tanpa revisi. (2) Media pembelajaran diorama diuji
kepraktisannya melalui angket guru dan siswa. Hasil angket dari guru yaitu 97,3%,
sedangkan hasil angket siswa yaitu 97,4%. Dikategorikan sangat praktis
digunakan. (3) Media diorama diuji keefektifannya melalui post-test dengan hasil
uji coba terbatas yaitu 87,5%, sedangkan uji coba luas memperoleh nilai rata-rata
di atas KKM. Sehingga media pembelajaran diorama dikategorikan sangat efektif
untuk digunakan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Pendidikan

mengantarkan seseorang tidak hanya untuk mendapatkan ilmu, juga dapat

meningkatkan status sosial dan terlebih lagi adalah dapat bermanfaat bagi

masyarakat di sekitarnya. Melalui pendidikan, individu akan terdorong untuk

berprestasi dan memotivasi dirinya sendiri untuk terus berkembang dalam

berbagai aspek kehidupan. Prinsip ini juga sejalan dengan Pasal 3 dari

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
memberntuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran tematik merupakan suatu model dan strategi pembelajaran

yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu

menjadi sebuah tema. Menurut Hadi (2019) pembelajaran tematik menjadi

salah satu alternatif yang dapat mewujudkan peningkatan pengetahuan,

keterampilan, kreativitas, nilai, dan sikap peserta didik. Menurut pendapat

Novika (2018) tematik dalam pembelajaran akan membuka ruang yang luas

bagi peserta didik untuk mengalami sebuah pengalaman belajar yang lebih

bermakna, berkesan, dan menyenangkan. Dikuatkan menurut Setiawan (2019)

pada pembelajaran tematik siswa dapat melakukan percobaan atau praktik dan
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melibatkan seluruh indera untuk memahami materi tersebut. Selain percobaan

praktik, pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan media.

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat menarik perhatian dan

minat siswa ketika belajar. Media dapat menimbulkan rasa ingin tahu pada

siswa untuk memahami pelajaran. Sebagai seorang guru sudah seharusnya

perlu memiliki ide atau menciptakan sesuatu yang membuat pembelajaran

lebih berkesan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, seorang guru dapat

menggunakan media sebagai sarana pendukung dalam proses belajar mengajar.

Seperti yang diungkapkan oleh Djamarah (2014:121), “Media adalah alat

bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai

tujuan pengajaran”. Dengan dibantu media, diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa, membangkitkan keinginan dan minat baru,

membangkitkan motivasi rangsangan kegiatan, belajar, membantu keefekifan

penyampaian pesan, meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan

menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran, serta memadatkan informasi.

Siswa menjadi subjek belajar di dalam kelas, bukan lagi guru yang dominan.

Djamarah juga menyatakan bahwa “Kerumitan bahan yang akan disampaikan

kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media”. Selain itu,

Djamarah juga menambahkan “Media berfungsi sebagai alat bantu yang dapat

melancarkan jalan dalam tercapainya pengajaran”. Berdasarkan pendapat di

atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang mampu

mengantarkan informasi antara sumber dan penerima sehingga penerima dapat

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan media
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pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu atau perantara proses belajar

mengajar sehingga dapat menarik perhatian dan minat siswa.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu mata pelajaran yang

wajib diajarkan di sekolah dasar. Dikuatkan menurut Paramita (2020) muatan

IPA dapat dipandang sebagai suatu proses dan produk dari upaya manusia

untuk memahami berbagai gejala alam, IPA dipandang sebagai faktor yang

dapat mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap alam semesta.

Menurut Hazmiwati (2018) permasalahan yang sering muncul dalam

pembelajaran muatan materi IPA diantaranya adalah kurang ketersediaan

media pembelajaran, kegiatan belajar mengajar lebih banyak menggunakan

metode ceramah, perhatian siswa kurang terpusat pada pemberian materi yang

dilakukan oleh guru. Hal tersebut memicu kurangnya pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran, masih adanya anggapan bahwa buku paket dan

buku panduan siswa merupakan sumber satu-satunya, dan kurangnya

kesadaran siswa untuk belajar. Selain itu, menurut Yunidawati (2019)

kurangnya waktu untuk siswa diberi kebebasan dalam mengekspresikan

kreativitas. Kegiatan belajar mengajar yang terpusat pada guru akan

menyebabkan kurangnya komunikasi antara guru dan siswa. Dikuatkan

menurut pendapat Riwahyudin (2015) menyatakan keterbatasan media

pembelajaran memiliki beberapa efek negatif bagi proses pembelajaran,

beberapa efek negatif tersebut antara lain proses pembelajaran hanya

menggunakan metode ceramah, dan lebih banyak menggunakan buku siswa

sebagai sumber belajar.
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Menurut pendapat Lailiyah (2020) materi siklus air merupakan materi

yang berisi tentang penjelasan bagaimana proses terjadinya sirkulasi air,

kegiatan manusia yang dapat memengaruhi siklus air, dan cara menghemat air.

Menurut Johan (2020) materi siklus air penting diajarkan di sekolah dasar

dengan tujuan supaya siswa mengetahui dan mengerti tentang bagaimana

harus bersikap terhadap alam dan memiliki sifat yang peduli terhadap alam.

Menurut Lusidawaty (2020) tidak memungkinkan jika siswa diminta untuk

mengamati proses siklus air yang terjadi secara langsung di alam, dalam

materi siklus air ini dibutuhkan media yang dapat memfasilitasi kegiatan siswa.

Materi siklus air merupakan materi yang dapat diajarkan menggunakan media

pembelajaran.

Melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN Sidomulyo 2,

dalam proses pembelajaran IPA materi siklus air masih didominasi dengan

metode ceramah dan siswa kurang memahami materi yang disampaikan. Hal

tersebut terjadi karena belum adanya inovasi media pembelajaran benda

konkret dan lebih banyak menggunakan buku siswa sebagai sumber belajar.

Kurangnya waktu dalam pembelajaran, sehingga siswa belum bisa

mengeksplorasi materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran lebih

terpusat pada guru sehingga hanya beberapa siswa yang aktif dan bertanya.

Dalam hal ini pembelajaran masih menggunakan media-media sederhana,

pemanfaatan media masih didominasi media seperti papan tulis, grafik, bagan,

dan gambar. Dalam penelitian ini media pembelajaran yang dikembangkan

yaitu media diorama materi siklus air. Menurut Amalia (2018) media diorama



5

siklus air berjenis tiga dimensi (3D) yang inovatif dikembangkan dapat

membantu siswa dalam memahami proses terjadinya sirkulasi air di alam.

Media yang dikembangkan terdiri dari ilustrasi fenomena pada proses siklus

air. Seperti ilustrasi lautan menggunakan air yang mengalami penguapan,

kemudian mengembun membentuk titik-titik air, dan menetes sebagai hujan.

Selain itu media diorama siklus air membantu siswa dalam melakukan

aktivitas saintifik diantaranya mengamati, melakukan percobaan, dan

mendiskusikan terhadap pengamatan yang telah di lakukan. Tujuan penelitian

ini yaitu pengembangan media diorama siklus air untuk kelas V SDN

Sidomulyo 2.

B. Identifikasi Masalah

Terbatasnya sumber belajar siswa pada guru saja karena kurangnya

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan variatif dapat

menyebabkan ketergantungan siswa pada guru dan membatasi kemampuan

mereka dalam memperoleh informasi secara mandiri. Bagaimana mengatasi

masalah terbatasnya sumber belajar dan meningkatkan ketersediaan sumber

belajar yang inovatif dan variatif bagi siswa?

Kurangnya variasi dan inovasi media pembelajaran yang digunakan dalam

pengajaran siklus air di SDN Sidomulyo 2 dapat mengakibatkan kurangnya

minat, perhatian, dan pemahaman siswa dalam mempelajari materi tersebut.

Bagaimana mengatasi masalah kurangnya minat belajar, perhatian, dan
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pemahaman siswa dan memberikan inovasi dalam pembelajaran siklus air di

SDN Sidomuylo 2?

Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar karena media

pembelajaran yang kurang menarik dapat memengaruhi hasil belajar dan

motivasi siswa. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran yang lebih

menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar?

Minat belajar siswa yang kurang karena pembelajaran hanya

menggunakan media sederhana dan kurang menarik dapat memengaruhi

prestasi akademik (nilai belum mencapai KKM) dan motivasi siswa.

Bagaimana cara meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan

media pembelajaran yang lebih menarik?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kevalidan media Diorama Siklus Air untuk siswa kelas 5 SDN

Sidomulyo 2?

2. Bagaimana kepraktisan media Diorama Siklus Air untuk siswa kelas 5

SDN Sidomulyo 2?

3. Bagaimana keefektifan media Diorama Siklus Air untuk siswa kelas 5

SDN Sidomulyo 2?



7

D. Tujuan Pengembangan

Dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan dari penelitian dan

pengembangan ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kevalidan media diorama siklus air untuk siswa kelas V

SDN Sidomulyo 2.

2. Mendeskripsikan kepraktisan media diorama siklus air untuk siswa kelas

V SDN Sidomulyo 2.

3. Mendeskripsikan keefektifan media diorama siklus air untuk siswa kelas

V SDN Sidomulyo 2.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi pengembangan ini meliputi Bab I

Pendahuluan, latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah,

tujuan pengembangan, sistematika penulisan, dan definisi operasional. Bab II

terdapat landasan teori, menggunakan kajian teoritik yang meliputi bahan ajar.

Bab III Metode pengembangan, prosedur pengembangan, subjek penelitian,

uji coba produk, validasi produk, instrumen pengumpulan data, dan teknik

analisis data. Bab IV berisi hasil studi pendahuluan, pengujian model terbatas,

pengujian model perluasan, validasi model dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V berisi kalimat penutup skripsi serta harapan peneliti adanya berbagai

masukan untuk penyempurnaan dan harapan-harapan agar pelaksanaan

penelitian dapat berjalan sesuai rencana.
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F. Definisi Operasional

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah fasilitas yang digunakan dalam proses

pembelajaran untuk memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa dalam

memahami materi pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Menurut

Musfiqon (2012:28) media pembelajaran dapat berupa media visual atau

audiovisual. Hal ini sejalan dengan definisi media pembelajaran yang

diungkapkan oleh Asyhar (2012:8) sebagai segala sesuatu yang digunakan

untuk menyampaikan pesan yang direncanakan, sehingga lingkungan

belajar yang kondusif tercipta dan proses belajar siswa dapat berlangsung

dengan efektif dan efisien.

2. Produk dikatakan valid

Sebuah produk dikatakan valid jika didasarkan pada teori yang

memadai dan semua komponen produk saling berkaitan secara konsisten.

Penggunaan instrumen penelitian dalam produk yang valid dapat

dipercaya kebenarannya dan sesuai dengan realitas yang ada di lapangan.

Kevalidan juga menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dalam

penelitian tersebut akurat dalam mengukur apa yang seharusnya diukur

dan diverifikasi oleh ahli.

3. Produk dikatakan praktis

Produk dikatakan praktis apabila produk yang dihasilkan

digunakan dengan mudah oleh siswa. Kepraktisan dalam penelitian ini

adalah ditentukan dengan angket respon guru dan siswa. Angket respon
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digunakan untuk mengetahui tanggapan pengguna kriteria dan indikator

yang dikembangkan mengenai seberapa cocok dan mudah penerapan

produk tersebut. Indikator yang digunakan sesuai dengan komponen

minat belajar siswa dan kebutuhan siswa. Produk media pembelajaran

harus mudah digunakan dan diakses oleh pembelajar. Hal ini dapat

dicapai dengan merancang produk media pembelajaran yang mudah

digunakan dan mudah dimengerti.

4. Produk dikatakan efektif

Produk dikatakan efektif apabila produk tersebut relevan dengan

materi yang diajarkan dan memenuhi kebutuhan pembelajar. Produk

media pembelajaran yang relevan dapat membantu mempertahankan

minat dan motivasi pembelajar. Produk media pembelajaran harus

mendukung tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat

dicapai dengan merancang produk media pembelajaran yang fokus pada

tujuan pembelajaran dan mengintegrasikan informasi yang relevan dengan

cara yang mudah dimengerti oleh pembelajar.

5. Siklus Air

Siklus air adalah proses di mana air menguap dari permukaan tanah

dan laut ke udara, kemudian berubah menjadi awan melalui beberapa

tahap, dan akhirnya jatuh kembali ke permukaan laut atau daratan sebagai

hujan atau salju. Siklus hidrologi atau daur air dikenal sebagai sirkulasi

air yang menggambarkan pergerakan molekul air (H2O) dari atmosfer ke



10

bumi dan sebaliknya. Proses ini berkelanjutan dan membentuk sebuah

rangkaian perjalanan molekul air di bumi yang disebut siklus hidrologi.
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